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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Kebumen merupakan salah satu daerah di Provinsi Jawa Tengah. 

Secara geografis, Kabupaten Kebumen memiliki bentang lahan berupa kawasan 

pesisir, perbukitan karst, serta hamparan lahan pertanian yang luas. Berdasarkan 

data dari Pemerintah Kabupaten Kebumen (2024), dari total luas wilayah Kebumen, 

tercatat 39.748 hektar atau sekitar 31,03% merupakan lahan sawah, dan 88.363,50 

hektar atau 68,97% berupa lahan kering. Sebagian besar lahan sawah beririgasi 

teknis (50,34%) dan hampir seluruhnya dapat ditanami dua kali dalam setahun. 

Adapun lahan kering banyak dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian seperti 

tegalan/kebun seluas 27.629 hektar, hutan rakyat 3.011 hektar, dan perkebunan 

1.159 hektar, tambak seluas 24,00 hektar, kolam seluas 53,50 hektar dan padang 

penggembalaan seluas 33,00 hektar,. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

Kabupaten Kebumen memiliki basis agraris yang kuat, sekaligus potensi besar 

untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata berbasis pertanian atau agrowisata. 

Dalam Dokumen RPJMD Kabupaten Kebumen Tahun 2021–2025, sektor 

pertanian, pariwisata, dan industri kreatif ditetapkan sebagai fokus utama 

pembangunan ekonomi daerah. Pemerintah daerah menekankan pentingnya 

pengembangan pariwisata berbasis alam dan pertanian sebagai strategi peningkatan 

kesejahteraan masyarakat pedesaan. Namun demikian, realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa pengembangan pariwisata di Kabupaten Kebumen masih 

didominasi oleh wisata pantai, seperti Pantai Menganti, Pantai Suwuk, Pantai 

Logending, dan beberapa pantai lainnya. Sementara itu, potensi wisata non-pantai 

seperti wisata pertanian dan perdesaan belum dikembangkan secara optimal. Dalam 

Dokumen RPJMD Kabupaten Kebumen tahun 2025-2029 juga di cantumkan 

kembali bahwa meskipun Kebumen memiliki beragam potensi lokal pada sektor 

pertanian, perikanan, pariwisata, dan industri kreatif, pemanfaatan serta 
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pengembangannya belum sepenuhnya terintegrasi dalam strategi pembangunan 

ekonomi daerah. Hal tersebut masuk di dalam isu dan permasalahan strategis 

daerah. 

Salah satu bentuk implementasi strategi pengembangan potensi lokal yang 

didorong oleh pemerintah daerah adalah melalui program desa wisata. Berdasarkan 

data dari Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah 

(2023), Kabupaten Kebumen memiliki 26 desa wisata, yang terdiri dari 4 desa 

wisata rintisan, 17 desa wisata berkembang, dan 5 desa wisata maju,  

 

Tabel 1. 1. Daftar Klasifikasi Desa Wisata di Kabupaten Kebumen 

No Desa Kecamatan Kriteria 

1 Peniron Pejagoan Maju 

2 Karangsambung Karangsambung Maju 

3 Karangduwur Ayah Maju 

4 Jatijajar Ayah Maju 

5 Adiluhur Adimulyo Maju 

6 Karangbolong Buayan Berkembang 

7 Penusupan Sruweng Berkembang 

8 Seboro Sadang Berkembang 

9 Cangkring Sadang Berkembang 

10 Gunungsari Karanggayam Berkembang 

11 Karanggayam Karanggayam Berkembang 

12 Sendangdalem Padureso Berkembang 

13 Rahayu Padureso Berkembang 

14 Jemur Pejagoan Berkembang 

15 Jemur Kebumen Berkembang 

16 Muktisari Kebumen Berkembang 

17 Wonosari Sadang Berkembang 

18 Buayan Buayan Berkembang 

19 Karangrejo Karanggayam Berkembang 

20 Kalibening Karanggayam Berkembang 

21 Semali Sempor Berkembang 

22 Temanggal Adimulyo Berkembang 

23 Rowokele Rowokele Rintisan 

24 Wonoharjo Rowokele Rintisan 

25 Kalipoh Ayah Rintisan 

26 Pandansari Sruweng Rintisan 

27 Grenggeng Karanganyar Rintisan 

Sumber: Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah (2023) 
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Klasifikasi desa wisata di Kabupaten Kebumen menunjukkan adanya 

perbedaan tingkat perkembangan destinasi berdasarkan karakteristik dan kesiapan 

masing-masing wilayah. Pada kategori desa wisata rintisan, terdapat empat desa 

yaitu Rowokele, Wonoharjo, Kalipoh, dan Pandansari. Keempat desa ini masih 

berada pada tahap awal pengembangan, namun memiliki karakteristik yang 

berbeda. Desa Rowokele merupakan desa rintisan yang belum memiliki konsep 

wisata yang jelas sehingga pengembangannya memerlukan kajian lebih mendalam 

untuk menentukan arah pengembangan yang sesuai dengan potensi lokalnya. 

Berbeda dengan itu, Desa Wonoharjo dan Desa Kalipoh memiliki kemiripan 

karakter potensi karena keduanya berbasis wisata alam perbukitan yang 

menawarkan panorama pemandangan indah dan relatif lebih mudah dikembangkan 

sebagai destinasi wisata. Sementara itu, Desa Pandansari memiliki potensi wisata 

air berupa river tubing yang menjadi daya tarik khas desa tersebut. Selain itu, desa 

Grenggeng  memiliki keunikan berupa wisata edukasi anyaman pandan serta wisata 

religi berupa Makam Syekh Baribin yang berada di puncak Gunung Grenggeng, 

sehingga membuka peluang pengembangan wisata berbasis budaya dan spiritual. 

Dibandingkan dengan desa wisata berkembang dan maju yang telah memiliki 

fasilitas, kunjungan, dan pengelolaan lebih baik, desa-desa rintisan ini 

membutuhkan pendampingan dan perencanaan lebih komprehensif agar mampu 

berkembang sesuai arah potensi masing-masing. 

Desa Rowokele merupakan salah satu desa di Kecamatan Rowokele, 

Kabupaten Kebumen yang dianugerahkan sebagai desa wisata dengan klasifikasi 

desa rintisan melalui SK Bupati Kebumen Nomor 556/292 Tahun 2022 tentang 

Desa Wisata di Kabupaten Kebumen. Desa Rowokele masuk kedalam kategori 

rintisan dikarenakan memiliki klasifikasi seperti memiliki potensi yang dapat 

dikembangkan menjadi destinasi wisata namun pengembangan sarana dan 

prasarana masih terbatas, kesadaran masyarakat terhadap potensi wisata belum 

tumbuh, dan masih membutuhkan pendampingan dari pihak terkait, baik 

pemerintah maupun swasta. Potensi wisata yang ada di Desa Rowokele berupa 

agrowisata. Akan tetapi saat ini wisata tersebut tidak beroprasi dikarenakan potensi 

tersebut belum dioptimalkan secara maksimal karena belum adanya perencanaan 
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tata ruang wisata yang terstruktur/ siteplan, serta minimnya pemanfaatan teknologi 

spasial dalam pengembangan kawasan.  

Selain itu, penyusunan siteplan kawasan agrowisata di Desa Rowokele menjadi 

semakin penting mengingat pada periode ini adanya kebijakan nasional mengenai 

prioritas penggunaan Dana Desa. Berdasarkan Peraturan Menteri Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi (Permendes PDTT) Nomor 2 

Tahun 2024 tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2025, serta diperkuat 

oleh Keputusan Menteri Desa (Kepmendesa) Nomor 3 Tahun 2025 tentang 

Pedoman Umum Pelaksanaan Ketahanan Pangan Desa, pemerintah desa 

diwajibkan mengalokasikan sekurang-kurangnya 20% Dana Desa untuk program 

ketahanan pangan. Ketentuan ini mendorong desa untuk merancang kegiatan yang 

tidak hanya meningkatkan produksi pangan, tetapi juga mampu memberikan nilai 

tambah bagi masyarakat. Pengembangan agrowisata menjadi salah satu bentuk 

integrasi yang relevan, karena mampu menggabungkan fungsi produksi pangan 

dengan edukasi dan rekreasi, sekaligus mengoptimalkan lahan desa yang saat ini 

belum produktif. 

Dalam hal ini, pemanfaatan foto udara hasil drone menjadi perangkat 

strategis untuk mendukung proses analisis siteplan. Berbeda dengan pengukuran 

terestris yang kurang komunikatif bagi masyarakat awam, foto udara memberikan 

visual langsung, nyata, dan mudah dipahami, sehingga memudahkan pemerintah 

desa, perangkat, dan warga dalam melihat kondisi aktual kawasan. Foto udara juga 

memiliki keunggulan berupa cakupan luas, tingkat ketelitian tinggi, serta 

Gambar 1. 1. Kondisi Embung Bidadari Tahun 2025 

Sumber: Penulis 
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kemampuan merekam detail spasial terbaru, yang sangat diperlukan dalam 

penentuan zonasi, aksesibilitas, serta pengaturan ruang pada kawasan agrowisata. 

Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada analisis siteplan kawasan agrowisata 

di Desa Rowokele menggunakan foto udara drone tahun 2025, sebagai bagian dari 

upaya memperjelas arah pengembangan desa wisata rintisan, memaksimalkan 

pemanfaatan lahan desa, serta mendukung integrasi sektor pertanian dan pariwisata 

sebagaimana prioritas pembangunan daerah dalam RPJMD Kabupaten Kebumen 

Tahun 2025–2029. 

1.2  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi eksisting penggunaan lahan di kawasan Agrowisata Desa 

Rowokele, Kecamatan Rowokele, Kabupaten Kebumen berdasarkan Foto 

Udara Drone Tahun 2025? 

2. Bagaimana potensi dan kebutuhan fasilitas dalam pengembangan kawasan 

agrowisata Desa Rowokele, Kecamatan Rowokele, Kabupaten Kebumen? 

3. Bagaimana rancangan peta zonasi berbasis foto udara Drone tahun 2025 di 

Kawasan Agrowisata Desa Rowokele? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis kondisi eksisting penggunaan lahan di kawasan agrowisata Desa 

Rowokele. 

2. Menganalisis potensi dan kebutuhan fasilitas kawasan agrowisata. 

3. Menyusun zonasi kawasan agrowisata Desa Rowokele. 
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1.4  Kegunaan Penelitian 

1. Secara Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang Geografi, khususnya dalam konsentrasi 

pengembangan wilayah dan perencanaan spasial. Hasil penelitian ini juga dapat 

menjadi referensi bagi studi serupa yang menggunakan pendekatan teknologi foto 

udara dan Sistem Informasi Geografis (GIS) dalam penyusunan siteplan kawasan 

agrowisata, serta memperkuat peran geografi terapan dalam perencanaan berbasis 

data spasial. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi pemerintah Desa Rowokele dalam menyusun rencana pengembangan kawasan 

agrowisata yang terarah dan berkelanjutan. Hasil penelitian ini juga diharapkan 

mampu memberikan masukan strategis untuk menghidupkan kembali kawasan 

wisata Embung Bidadari yang saat ini belum beroperasi optimal, sekaligus 

mendorong pemanfaatan lahan desa nonproduktif menjadi lahan produktif. 

1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 

1.5.1 Telaah Pustaka 

a. Pariwisata dan Desa Wisata 

Pariwisata menurut UU Nomor 10 Tahun 2009 adalah kegiatan yang didukung 

fasilitas dan daya tarik wisata yang memberikan keuntungan kepada wisatawan, 

masyarakat dan pemerintah setempat (Indonesia, 2009). Saat ini, pembangunan 

daerah banyak diarahkan pada sektor pariwisata karena memiliki peran penting 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan sosial. Pariwisata tidak hanya 

memberikan manfaat finansial yang besar, tetapi juga mendukung upaya 

pembangunan berkelanjutan. Selain itu, sektor ini menjadi salah satu penyumbang 

devisa utama bagi negara (Chaniago, 2024). Dalam hal ini upaya pemerintah untuk 



7 

 

mendorong perkembangan sektor pariwisata di Indonesia dengan melalui program 

dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf). 

Desa wisata (Kampung, Nagari, Gampong, atau sebutan lainnya) adalah 

kawasan yang memiliki potensi dan keunikan daya tarik wisata yang khas yaitu 

merasakan pengalaman keunikan kehidupan dan tradisi masyarakat di perdesaan 

dengan segala potensinya. Desa wisata mampu mengurangi urbanisasi masyarakat 

dari desa ke kota karena banyak aktivitas ekonomi di desa yang dapat diciptakan 

sehingga menumbuhkan rasa ingin membangun desa bagi para generasi muda. 

Selain itu juga, desa wisata dapat menjadi upaya untuk melestarikan dan 

memberdayakan potensi budaya lokal dan nilai-nilai kearifan lokal (local wisdom) 

yang ada di masyarakat (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2021). 

 Menurut Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Dalam buku 

pedoman desa wisata (2019), klasifikasi pembembangan desa wisata dijabarkan 

dalam empat kategori, yaitu rintisan, berkembang, maju, dan mandiri 

1. Desa Wisata Rintisan 

Desa wisata rintisan ditentukan melalui kriteria sebagai berikut 

a) Masih berupa potensi yang dapat dikembangkan untuk menjadi destinasi 

wisata. 

b) Pengembangan sarana prasarana wisata masih terbatas. 

c) Belum ada/masih sedikit sekali wisatawan yang berkunjung dan berasal dari 

masyarakat sekitar. 

d)  Kesadaran masyarakat terhadap potensi wisata belum tumbuh 

e) Sangat diperlukan pendampingan dari pihak terkait (pemerintah, swasta).  

f) Memanfaatkan Dana Desa untuk pengembangan Desa Wisata.  

g) Pengelolaan desa wisata masih bersifat lokal desa 

2. Desa Wisata Berkembang 

Desa wisata berkembang ditentukan melalui kriteria sebagai berikut, 

a) Sudah mulai dikenal dan dikunjungi, masyarakat sekitar dan pengunjung 

dari luar daerah.  

b) Sudah terdapat pengembangan sarana prasarana dan fasilitas pariwisata.  
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c) Sudah mulai tercipta lapangan pekerjaan dan aktivitas ekonomi bagi 

masyarakat 

3. Desa Wisata Maju 

Desa wisata maju ditentukan melalui kriteria sebagai berikut, 

a) Masyarakat sudah sepenuhnya sadar akan potensi wisata termasuk 

pengembangannya.  

b) Sudah menjadi destinasi wisata yang dikenal dan banyak dikunjungi oleh 

wisatawan, termasuk wisatawan mancanegara. 

c) Sarana prasarana dan fasilitas pariwisata sudah memadai.  

d) Masyarakat sudah berkemampuan untuk mengelola usaha pariwisata 

melalui pokdarwis/kelompok kerja lokal.  

e) Masyarakat sudah berkemampuan memanfaatkan dana desa untuk 

pengembangan desa wisata.  

f) Sistem pengelolaan desa wisata yang berdampak pada peningkatan ekonomi 

masyarakat di desa dan pendapatan asli desa. 

4. Desa Wisata Mandiri 

Desa wisata maju ditentukan melalui kriteria sebagai berikut, 

a) Masyarakat sudah memberikan inovasi dalam pengembangan potensi 

wisata desa (diversifikasi produk) menjadi unit kewirausahaan yang 

mandiri.  

b) Sudah menjadi destinasi wisata yang dikenal oleh mancanegara dan sudah 

menerapkan konsep keberlanjutan yang diakui oleh dunia.  

c) Sarana dan prasarana sudah mengikuti standar internasional minimal 

ASEAN. 

d) Pengelolaan desa wisata sudah dilakukan secara kolaboratif antar sektor dan 

pentahellx sudah berjalan baik.  

e) Dana desa menjadi bagian penting dalam pengembangan inovasi 

diversifikasi produk wisata di desa wisata.  

f) Desa sudah mampu memanfaatkan digitalisasi sebagai bentuk promosi 

mandiri (mampu membuat bahan promosi dan menjual secara mandiri 

melalui digitalisasi dan teknologi) 
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b. Agrowisata  

Agrowisata dipahami sebagai kegiatan wisata yang memanfaatkan potensi 

pertanian sebagai daya tarik utama. Potensi tersebut dapat berupa panorama alam 

kawasan pertanian, keunikan aktivitas produksi, penerapan teknologi pertanian, 

hingga tradisi dan budaya masyarakat tani. Tujuan utama agrowisata adalah 

memperluas wawasan pengetahuan, memberikan pengalaman rekreasi, serta 

membuka peluang usaha di bidang pertanian yang mencakup tanaman pangan, 

hortikultura, perkebunan, perikanan, hingga peternakan. Selain itu, sektor 

kehutanan dan sumber daya pertanian juga termasuk dalam cakupan agrowisata. 

Perpaduan antara keindahan alam, kehidupan pedesaan, dan aktivitas pertanian, jika 

dikelola dengan baik, mampu menghadirkan daya tarik wisata yang kuat. 

Perkembangan agrowisata di suatu wilayah tidak hanya memperkuat fungsi 

pariwisata, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan pendapatan masyarakat dan 

pemerintah, sekaligus menjaga keberlanjutan fungsi budidaya pertanian, 

pemukiman pedesaan, serta konservasi lingkungan (Prasmatiwi et al., 2020). 

Menurut (Djuwendah, 2023), Pengembangan agrowisata di wilayah perdesaan 

diharapkan mampu memberikan manfaat yang bersifat multidimensi, baik bagi 

masyarakat, pemerintah, maupun lingkungan. Manfaat tersebut antara lain berupa 

meningkatnya citra sektor pertanian sebagai bidang yang memiliki prospek 

ekonomi menjanjikan, sekaligus menjadi daya tarik bagi generasi muda untuk 

terlibat dalam bidang pertanian melalui aktivitas wisata. Selain itu, agrowisata juga 

berperan dalam mendorong percepatan pertumbuhan ekonomi perdesaan. 

Peningkatan pendapatan masyarakat lokal sejalan dengan terciptanya kualitas 

interaksi sosial yang lebih baik antarwarga serta upaya pelestarian lingkungan, baik 

fisik maupun nonfisik, di kawasan agrowisata dan sekitarnya. Dengan demikian, 

pengembangan agrowisata pada dasarnya diarahkan pada prinsip keberlanjutan, 

yakni menjaga kelestarian sumber daya alam, sekaligus melestarikan nilai-nilai 

budaya lokal dan kearifan masyarakat setempat. Dalam hal ini agrowisata dapat 

menunjang keberhasilan ketahanan pangan di suatu daerah. 

b. Siteplan 
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Siteplan atau rencana tapak merupakan penataan gambaran pemetaan rencana 

peletakan bangunan sesuai dengan batas lahan lahan tertentu. siteplan berfungsi 

sebagai panduan pengaturan ruang yang meliputi penempatan bangunan, zonasi 

kegiatan, jaringan/aksesibilitas, ruang terbuka, dan sarana penunjang lainnya dalam 

suatu tapak tertentu. Dalam konteks pengembangan kawasan wisata, khususnya 

agrowisata, siteplan memiliki peran strategis untuk memastikan bahwa potensi 

alam, lahan pertanian, dan daya tarik wisata dapat diorganisasi secara optimal 

(Misbach & Aman, 2023). Menurut (Ragil et al., 2025), siteplan yang baik harus 

mempertimbangkan aspek estetika, fungsionalitas, dan keberlanjutan lingkungan. 

Hal ini penting untuk menciptakan pengalaman yang menyenangkan bagi 

pengunjung sekaligus menjaga kelestarian alam. 

Dalam penyusunannya, siteplan harus mempertimbangkan beberapa prinsip 

dasar, yaitu: keberlanjutan (sustainability), keterpaduan fungsi ruang, efisiensi 

penggunaan lahan, dan partisipasi masyarakat lokal. Penerapan prinsip tersebut 

menjadi penting agar siteplan tidak hanya menghasilkan rancangan fisik, tetapi juga 

mendukung tujuan sosial, ekonomi, dan ekologis dari pengembangan kawasan. 

Pentingnya siteplan dalam pengembangan agrowisata juga dijelaskan oleh 

(Naryoko, Yudo Prasetyo, 2019), yang menyatakan bahwa siteplan yang dirancang 

dengan baik dapat meningkatkan daya tarik wisata dan memberikan informasi yang 

jelas mengenai fasilitas yang tersedia. Dengan demikian, siteplan tidak hanya 

berfungsi sebagai panduan fisik, tetapi juga sebagai alat komunikasi yang efektif 

antara pengelola agrowisata dan pengunjung. Penyusunan siteplan juga dipengaruhi 

oleh tingkat kedetilan data spasial yang digunakan, untuk itu penggunaan foto udara 

detil sangat diperlukan untuk menunjang penyusunan siteplan suatu kawasan. 

c. Foto udara  

Foto udara adalah foto yang didapat dari survei udara yaitu melakukan 

pemotretan lewat udara pada daerah tertentu dengan aturan fotogrammetri tertentu. 

Hasilnya berupa suatu rekaman detail permukaan bumi yang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor panjang fokus lensa kamera, ketinggian terbang pesawat, waktu 

pemotretan, (Wolf 1993, dalam naryoko, 2019), Foto Udara dapat menyampaikan 

informasi obyek yang sesuai dengan keadaannya di medan. Semua obyek yang 
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tampak dan tidak terlindung oleh obyek lain akan tergambar dalam foto udara 

(Budi, 1992).   

Modern ini foto udara dapat dilakukan menggunakan drone atau pesawat tanpa 

awak. Kelebihan utama dari drone dibandingkan dengan pesawat berawak adalah 

bahwa drone dapat digunakan pada situasi dengan resiko tinggi tanpa perlu 

membahayakan nyawa manusia, pada area yang tidak dapat diakses dan terbang 

pada ketinggian rendah di bawah awan sehingga foto yang dihasilkan terbebas dari 

awan. Penggunaan foto udara, khususnya melalui teknologi drone, telah menjadi 

metode yang populer dalam pemetaan dan survei lahan (Waney et al., 2023). 

Menurut (Lubis et al., 2020) drone mapping memungkinkan pengambilan gambar 

dari sudut pandang yang tinggi, memberikan perspektif yang lebih luas dan detail 

yang lebih baik dibandingkan dengan metode konvensional. Data ini berfungsi 

sebagai media perekaman kondisi permukaan bumi yang dapat digunakan untuk 

berbagai keperluan, termasuk pemetaan, analisis penggunaan lahan, hingga 

perencanaan tata ruang. 

Dalam konteks perencanaan kawasan wisata, khususnya agrowisata, 

pemanfaatan foto udara sangat penting untuk menghasilkan data dasar yang akurat. 

Menurut (Firmansyah, 2024), foto udara dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

topografi, pola penggunaan lahan, jaringan jalan, vegetasi, hingga kondisi 

lingkungan secara keseluruhan dan dengan tingkat ketelitian yang tinggi, sehingga  

foto udara memungkinkan penyusunan siteplan yang lebih representatif terhadap 

kondisi lapangan.Telaah pustaka berisi telaah teori-teori yang relevan dengan tema 

penelitian. Telaah pustaka tidak hanya memuat kutipan dari buku atau referensi 

tetapi juga dilengkapi dengan telaah dan simpulan dari peneliti. 

1.5.2 Penelitian Sebelumnya 

Penelitian mengenai perencanaan kawasan agrowisata telah banyak 

dilakukan dengan beragam pendekatan, baik dari aspek arsitektur, sosial, pertanian, 

dan lain sebagainya. Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya belum 

secara spesifik memanfaatkan data foto udara detail sebagai dasar utama dalam 

penyusunan perencanaan. Selain itu, sebagian penelitian masih berfokus pada tahap 
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identifikasi potensi tanpa melanjutkan ke tahap perencanaan ruang yang terukur. 

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan pada penggunaan foto udara 

resolusi tinggi yang diperoleh dari pemotretan drone yang diintegrasikan dengan 

pemetaan partisipatif masyarakat sebagai dasar penyusunan rancangan siteplan 

agrowisata di Desa Rowokele, Kabupaten Kebumen. 

Pada Tahun 2021, Dwiyana Candra Santosa melakukan penelitian mengenai 

Perencanaan Agrowisata di Kabupaten Banjarnegara dengan Pendekatan Arsitektur 

Organik. Penelitian ini bertujuan menjadikan kawasan tersebut sebagai pusat 

wisata, penelitian, edukasi, serta pengembangan pertanian dan peternakan dengan 

bentuk massa bangunan yang bernilai estetis melalui analogi alam. Metode yang 

digunakan meliputi pendekatan deskriptif untuk menjelaskan agrowisata, deduktif 

untuk mengumpulkan teori terkait perencanaan dan desain, serta analitik untuk 

menganalisis teori dan menghasilkan pemecahan masalah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Kabupaten Banjarnegara memiliki potensi besar di sektor 

pertanian dan peternakan, namun pemanfaatannya masih rendah. Selain itu, minat 

generasi muda pada sektor tersebut juga mengalami penurunan. Luas tapak yang 

direncanakan mencapai 62.390 m² dengan bangunan seluas 16.475 m², 

menggunakan bentuk heksagonal sebagai konsep makro tapak. 

Selanjutnya, pada tahun 2024, I Gede Esa Darma Santika dkk. meneliti 

Perencanaan dan Perancangan Agrowisata Taman Upakara dan Usadha di Desa 

Banjar Anyar, Kediri, Tabanan. Penelitian ini bertujuan menentukan konsep dan 

tema perencanaan yang menarik, nyaman, serta dilengkapi fasilitas pendukung 

dengan penataan taman estetik untuk menampung beragam tanaman upakara dan 

usadha. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan analisis SWOT. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa site di Pura Bingin Ambe sangat strategis 

untuk mendirikan agrowisata berupa Taman Upakara dan Usadha dengan nuansa 

tradisional namun berpadu penataan modern guna menarik minat wisatawan. 

Pada tahun yang sama, Dalen Darbec Anew dan Mas Halimah melakukan 

penelitian berjudul Proses Perencanaan Pengembangan Agrowisata oleh 

Pemerintah Desa Kutanagara, Kecamatan Malangbong, Kabupaten Garut. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui proses perencanaan dan pengembangan 
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agrowisata dengan menekankan peran pemerintah desa serta BUMDes berdasarkan 

lima tahap perencanaan menurut Samson, Donnell, dan Daft (2020). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara, observasi, dan studi 

pustaka dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Desa Kutanagara berhasil memetakan potensi agrowisata dan menyusun masterplan 

dengan cakupan wisata pertanian, kuliner, budaya, dan UMKM. BUMDes berperan 

sebagai pengelola unit usaha, namun masih terdapat tantangan berupa kejelasan 

tujuan, efektivitas perencanaan, dan partisipasi masyarakat. Keberhasilan 

pengembangan sangat ditentukan oleh perencanaan matang, pemberdayaan, serta 

kolaborasi antar-stakeholder. 

Yudi Firmansyah pada tahun 2024 melakukan penelitian Pemanfaatan Foto 

Udara untuk Rencana Pengembangan Kawasan Wisata Desa Tamansari. Tujuan 

penelitian ini adalah menyusun rencana pengembangan kawasan wisata Tamansari 

dengan memanfaatkan foto udara resolusi tinggi sebagai data dasar yang valid dan 

presisi. Data diperoleh melalui pemotretan menggunakan drone DJI Mavic Pro 2 

dan diolah dengan perangkat lunak Pix4Dmapper. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa kawasan wisata Tamansari memiliki luas 2,4 hektar dengan tutupan lahan 

dominan semak belukar dan vegetasi hutan, berbatasan langsung dengan Taman 

Nasional Gunung Halimun Salak. Foto udara yang dihasilkan sangat tajam dan 

presisi, efektif digunakan untuk interpretasi citra serta dasar pengembangan wisata. 

Terakhir, pada tahun 2024, Ilyas, Een Lujainatul Isnaini, Muhammad Ulin 

Nuha, Agung Mahadi Putra Perdana, dan Misfallah Nurhayati meneliti 

Pemutakhiran Peta Foto Udara Desa Girimulyo untuk Mendukung Pengembangan 

Desa Agroforestri Berbasis Informasi Geospasial. Tujuan penelitian ini adalah 

memutakhirkan data spasial Desa Girimulyo untuk mendukung program 

agroforestri berbasis informasi geospasial dengan mengangkat bibit unggulan lokal 

Alpukat Siger. Metode penelitian dilakukan dalam bentuk pengabdian masyarakat 

dengan teknik fotogrametri menggunakan drone, GNSS geodetik untuk titik kontrol 

tanah (GCP dan ICP), pemotretan dengan overlap 85% (front) dan 65% (side), serta 

pengolahan data menggunakan Agisoft Metashape dan ArcGIS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari total luas Desa Girimulyo 2.607 hektar, ketersediaan data 
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foto udara yang sebelumnya hanya 30% meningkat menjadi 70%. Pemotretan 

dilakukan di delapan dusun, dan menghasilkan peta foto udara skala 1:7.500 

sebagai Informasi Geospasial Dasar untuk pengembangan agroforestri, mendukung 

rehabilitasi hutan dan peningkatan ekonomi masyarakat melalui Alpukat Siger. 

Perbedaan penelitian dengan penelitian sebelumnya yaitu dengan dwiyana 

candra, I Gede Esa Darma, dan Delen Darbec terletak pada metode yang digunakan 

dimana ketiga penelitian tersebut tidak menggunakan foto udara detail sebagai 

referensi dalam perencanaannya. Selanjutnya perbedaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Yudi Firmansyah dan Ilyas,Dkk terletak pada output dari penelitian, 

dimana output dari kedua penelitian tersebut hanya berupa peta foto udara saja tidak 

dilanjutkan dengan perencanaan detail menggunakan foto udara tersebut. Selain itu 

lokasi penelitian juga berbeda dari kelima peneliti sebelumnya. Penulis melakukan 

penggabungan dari kelima penelitian sebelumnya, dimana menggunakan foto udara 

terbaru sebagai referensi perencanaan hingga menghasilkan output perencanaan 

kawasan agrowisata berbasis foto udara terbaru.
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Tabel 1. 2. Ringkasan Penelitian Sebelumnya 

Nama Peneliti Tahun Judul Tujuan Metode Hasil 

Dwiyana Candra 

Santosa 

2021 Perencanaan Agrowisata 

Di Kabupaten 

Banjarnegara Dengan 

Pendekatan Arsitektur 

Organik  

Menjadikan agrowisata 

sebagai pusat penelitian, 

pengembangan, dan 

edukasi pertanian serta 

peternakan dengan 

desain arsitektur organik. 

Deskriptif, 

deduktif, dan 

analitik melalui 

kajian teori dan 

analisis 

perencanaan 

arsitektur organik. 

Banjarnegara memiliki 

potensi pertanian-

peternakan yang belum 

optimal, minat generasi 

muda rendah. Luas tapak 

62.390 m² dengan bangunan 

16.475 m². Konsep makro 

tapak menggunakan bentuk 

heksagonal. 

I Gede Esa Darma 

Santika, dkk 

2024 Perencanaan Dan 

Perancangan Agrowisata 

Taman Upakara Dan 

Usadha Di Desa Banjar 

Anyar, Kediri, Tabanan 

Merancang konsep 

agrowisata yang menarik 

dan nyaman dengan 

nuansa tradisional dan 

penataan modern. 

Deskriptif 

kualitatif dengan 

interpretasi data 

lapangan dan 

analisis SWOT. 

Lokasi di Pura Bingin Ambe 

dinilai strategis untuk 

pembangunan agrowisata 

Taman Upakara dan Usadha 

dengan fasilitas lengkap dan 

estetis. 

Dalen Darbec Anew, 

dan Mas Halimah 

2024 Proses Perencanaan 

Pengembangan 

Agrowisata oleh 

Pemerintah Desa 

Kutanagara, Kecamatan 

Malangbong, Kabupaten 

Garut 

Mengkaji peran 

pemerintah desa dan 

BUMDes dalam 

pengembangan 

agrowisata untuk 

meningkatkan PAD dan 

ekonomi masyarakat. 

Kualitatif dengan 

wawancara, 

observasi, dan 

studi pustaka 

menggunakan 

purposive 

sampling. 

Desa Kutanagara berhasil 

menyusun masterplan 

agrowisata meliputi wisata 

pertanian, kuliner, budaya, 

dan UMKM. BUMDes 

sebagai pengelola, 

tantangan ada pada 

partisipasi masyarakat dan 

kejelasan tujuan. 
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Nama Peneliti Tahun Judul Tujuan Metode Hasil 

Yudi Firmansyah 2024 Pemanfaatan Foto Udara 

untuk Rencana 

Pengembangan Kawasan 

Wisata Desa Tamansari 

Menyusun rencana 

pengembangan wisata 

berbasis data foto udara 

resolusi tinggi yang 

presisi. 

Pengambilan data 

menggunakan 

drone DJI Mavic 

Pro 2 dan 

pengolahan 

dengan 

Pix4Dmapper. 

Kawasan Tamansari seluas 

2,4 ha dengan dominasi 

semak dan hutan, berbatasan 

dengan Taman Nasional 

Halimun Salak. Foto udara 

menghasilkan peta dasar 

tajam dan efektif untuk 

perencanaan wisata. 

Ilyas, Een Lujainatul 

Isnaini, Muhammad 

Ulin Nuha, Agung 

Mahadi Putra Perdana, 

Misfallah Nurhayati 

2024 Pemutakhiran Peta Foto 

Udara Desa Girimulyo 

untuk Mendukung 

Pengembangan Desa 

Agroforestri Berbasis 

Informasi Geospasial 

Memutakhirkan peta foto 

udara untuk mendukung 

program agroforestri 

dengan bibit unggulan 

lokal Alpukat Siger. 

Fotogrametri 

dengan drone, 

GNSS geodetik 

untuk GCP & 

ICP, pengolahan 

data dengan 

Agisoft 

Metashape dan 

ArcGIS. 

Luas Desa Girimulyo 2.607 

ha (15 dusun). Ketersediaan 

data foto udara meningkat 

dari 30% menjadi 70%. 

Hasil berupa peta skala 

1:7.500 sebagai IGD untuk 

mendukung rehabilitasi 

hutan dan ekonomi desa. 

Faqih Khiar Fauzan 2025 Penyusunan Peta Zonasi 

Kawasan Agrowisata Di 

Desa Rowokele, 

Kecamatan Rowokele 

Kabupaten Kebumen 

Menggunakan Foto Udara 

Drone Tahun 2025. 

Menganalisis kondisi 

lahan, potensi dan 

kebutuhan fasilitas, serta 

menyusun rancangan 

Zonasi kawasan 

agrowisata Desa 

Rowokele. 

Drone Mapping 

dan FGD 

(Pemetaan 

Partisipatif) 

1. Peta Penggunaan Lahan 

2. Data Potensi dan 

Kebutuhan Fasilitas 

3. Peta Siteplan Kawasan 

Agrowisata 
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1.6 Kerangka Penelitian 

Pengembangan pariwisata pedesaan saat ini menjadi strategi penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal sekaligus meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Salah satu bentuk wisata pedesaan yang potensial adalah agrowisata, 

yaitu aktivitas wisata berbasis pertanian yang tidak hanya memberikan nilai 

rekreasi, tetapi juga edukasi dan pemberdayaan masyarakat. Desa Rowokele, 

Kecamatan Rowokele, Kabupaten Kebumen telah ditetapkan sebagai desa wisata 

kategori perintis, dengan salah satu daya tarik utamanya yaitu Embung Bidadari 

dan Kebun Pisang Cavendish. Potensi wisata tersebut dapat dikembangkan lebih 

lanjut melalui pendekatan agrowisata, sehingga kawasan tidak hanya menjadi 

tempat rekreasi, tetapi juga berfungsi sebagai ruang edukasi pertanian, konservasi 

lingkungan, serta sumber penguatan ekonomi desa.  

Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan perencanaan ruang yang 

matang melalui penyusunan siteplan kawasan agrowisata. Siteplan berfungsi untuk 

mengatur zonasi kegiatan, tata letak, fasilitas pendukung, dan ruang terbuka hijau 

yang terintegrasi dengan potensi lokal. Penyusunan siteplan semakin relevan 

apabila didukung oleh foto udara detail, karena data spasial ini memberikan 

gambaran aktual mengenai kondisi lahan, penggunaan ruang, dan aksesibilitas. 

Integrasi antara potensi lokal, dukungan program ketahanan pangan berbasis dana 

desa, dan data spasial foto udara detail, serta analisis kebutuhan fasilitas akan 

menghasilkan rancangan siteplan agrowisata yang representatif, aplikatif, dan 

berkelanjutan. 
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1.7  Batasan Operasional 

a. Agrowisata merupakan rangkaian kegiatan wisata yang memanfaatkan 

potensi pertanian sebagai obyek wisata, baik potensial berupa pemandangan 

alam kawasan pertaniannya maupun kekhasan dan keanekaragaman 

aktivitas produksi dan teknologi pertanian serta budaya masyarakat 

petaninya (Sastrayuda, 2010). 

b. Siteplan adalah penataan gambaran pemetaan rencana peletakan 

bangunan/sarana prasarana sesuai dengan batas lahan lahan tertentu 

(Misbach & Aman, 2023).  

c. Foto Udara merupakan foto yang didapat dari survei udara yaitu melakukan 

pemotretan lewat udara pada daerah tertentu dengan aturan fotogrammetri 

tertentu (Wolf 1993, dalam naryoko, 2019).  

d. Pemetaan partisipatif adalah pemetaan yang dilakukan oleh kelompok 

masyarakat mengenai tempat / wilayah di mana mereka hidup (Baharuddin, 

2020).  

Gambar 1. 2. Kerangka Penelitian 

Sumber: Penulis 


